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ABSTRACT

Indonesia is a country rich in natural resources that have high biodiversity,
including plants, animals and microorganisms. One such microorganism used is a
macroscopic fungus. This study aims to determine the diversity of macroscopic
fungi in the Sibolangit Camping Ground, North Sumatra. The type of research
used is descriptive qualitative and the method in exploratory survey research.
Mushrooms found in the field were observed and collected by researchers. The
results of the study found 27 species of fungi consisting of 8 orders, 24 genera
and 19 families. The orders most commnly found are Agaricales, Polyporales,
Russulales and Tremellales. The fewest orders are Pezizales, Geoglossales,

Xylariales and Cantharellales.

Keywords: Macroscopic mushrooms, Biodiversity, Sibolangit Camping Ground,

North Sumatra
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ABSTRAK

Indonesia adalah negara yang kaya dengan sumber daya alam yang memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi antara lain tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme. Salah satu mikroorganisme tersebut yang digunakan adalah
jamur makroskopis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman
jamur makroskopis di Kawasan Bumi Perkemahan Sibolangit Sumatera Utara.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan metode dalam
penelitian survei eksploratif. Jamur yang ditemukan dilapangan diobservasi dan
dikumpulkan oleh peneliti. Hasil penelitian ditemukan 27 jenis jamur yang terdiri
8 ordo, 24 genus dan 19 famili. Ordo yang paling banyak ditemukan yaitu
Agaricales, Polyporales, Russulales dan Tremellales. Ordo yang paling sedikit

yaitu Pezizales, Geoglossales, Xylariales dan Cantharellales.

Kata kunci: Jamur makroskopis, Biodiversitas, Bumi Perkemahan Sibolangit,

Sumatera Utara
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya dengan sumber daya alam yang memiliki
keanekaragamanhayati yang tinggi antara lain tumbuhan, hewan dan
mikroorganisme. Salah satu mikroorganisme tersebut yang digunakan adalah
jamur makroskopis. Lingkungan Indonesia yang beriklim tropis dan lembab
merupakan habitat yang ideal bagi pertumbuhan jamur makroskopis. Terdapat 2
jenis jamur yaitu jamur mikroskopis dan jamur makroskopis(Meiliawati &
Nengah, 2013).

Jamur makroskopis merupakan jamur yang memiliki tubuh buah yang khas
dan ukurannya cukup besar. Jamur makroskopis bersifat heterotrof (Hindersah
dkk, 2014). Jamur makroskopis dapat tumbuh pada tanaman yang batang
tanamannya sudah mati, kayu lapuk, seresah daun dan tanah. Jamur makroskopis
dapat dilihat langsung secara visual tanpa bantuan mikroskop. Jamur makroskopis
akan membentuk tubuh buah dan pertumbuhannya akan semakin cepat pada
musim hujan (Wahyudi dkk, 2016).

Jamur memiliki peranan dalam ekosistem yaitu menjaga kelestarian dan
keseimbangan alam. Dari sisi ekologi, sebagian besar jamur memiliki peran
sebagai dekomposer (saprofit) bersama dengan bakteri dan beberapa spesies
protozoa. Sehingga banyak membantu proses dekomposisi bahan organik untuk
mempercepat degradasi siklusmaterial. Peranan jamur yang lain adalah
menyediakan nutrisi bagi tumbuhan sehingga dapat berperan sebagai penyubur

tanaman. Dari sisi ekonomi, jamur juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
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pangan dan obat, baik dikonsumsi maupun dijual dan ada juga jamur yang
beracun (Nasution dkk, 2018).

Data dan literatur tentang jamur makroskopis umumnya adalah tentang jamur
makroskopis di daerah beriklim subtropis yang memiliki warna, bentuk, ukuran
dan spesies yang berbeda dengan jamur makroskopis di daerah beriklim tropis. Di
lain pihak, kita dihadapkan pada cepatnya laju penurunan keanekaragaman hayati
baik oleh proses alamiah maupun ulah manusia. Jika hal ini terus menerus
berlanjut, maka banyak spesies jamur makroskopis yang belum teridentifikasi
mungkin akan segera punah. Oleh sebab itu, penelitian mengenai keanekaragaman
spesies jamur makroskopis iklim tropis khususnya di Kawasan Bumi Perkemahan
Sibolangit perlu dilakukan secara intensif (Romadhon, 2020).

Hutan penelitian terhadap keanekaragaman jamur makroskopis terletak di
Kawasan Bumi Perkemahan Sibolangit yang dilindungi dan dijaga kelestariannya
sebagai tempat wisata dan penelitian. Manfaat yang diperoleh dari kawasan ini
sangat banyak, bukan hanya dari keragaman tumbuhan yang dapat dikoleksi saja,
melainkan juga memberikan kontribusi yang sangat penting bagi keperluan
pendidikan dan penelitian.

Telah dilakukan penelitian oleh Nurtjahja &Retno (2015)yang menyatakan
bahwa ditemukan 47 jenis jamur makroskopis di Kawasan Bumi Perkemahan
Sibolangit. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sibuea, Melfiana (2017),yang
menemukan 18 jenis jamur makroskopis dari kelas Basidiomycetes. Dan
penelitian yang dilakukan oleh Ilmi (2019), yang menemukan 23 jenis jamur
makroskopis dari kelas Basidiomycetes. Maka peneliti ingin meneliti kembali

untuk mengetahui apakah jamur makroskopis yang berada di Kawasan Bumi
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Perkemahan Sibolangit (BUMPER) masih sama atau ada penambahan atau
pengurangan.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana keanekaragaman jenis jamur makroskopis di Kawasan Bumi
Perkemahan Sibolangit Sumatera Utara?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis jamur makroskopis di Kawasan
Bumi Perkemahan Sibolangit Sumatera Utara.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang kelimpahan
dan keanekaragaman jamur makroskopis sehingga nantinya informasi ini dapat
berguna bagi stakeholder termasuk pemerintah, masyarakat serta semua pihak

dalam rangka mengkonservasikan jamur makroskopis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Jamur Makroskopis

Jamur adalah salah satu organisme yang memiliki peranan penting dalam
kehidupan. salah satunya yaitu sebagai pengurai bahan organik yang ada di alam
menjadi suatu unsur yang sangat sederhana sehingga mudah diserap dan
dimanfaatkan oleh organisme-organisme lainnya. Jamur merupakan salah satu
organisme yang bersifat pengurai atau biasa disebut dengan dekomposer,
parasitik, dan mutualistik (Hartina dkk, 2017).

Jamur makroskopis sekarang sangat bernilai, bukan hanya sekedar dari
tekstur dan rasa, tetapi juga nutrisi dan aktivitas farmakologi yang terkandung
didalamnya. Keberadaan jamur di seluruh dunia diperkirakan jumlahnya dapat
mencapai 1,5 juta 9 spesies yang diprediksi masih hidup. Akan tetapi jumlah
jamur teridentifikasi sampai saat ini baru mencapai sekitar 100.000 spesies yang
artinya masih banyak spesies jamur yang belum teridentifikasikan(Hartina dkk,
2017).

Jamur untuk memperoleh makanan atau sumber nutrisi menggunakan suatu
alat yang biasa disebut dengan hifa yang terdiri dari benang-benang halus. Jamur
merupakan organisme berspora, eukariotik, tidak berklorofil, bereproduksi secara
seksual dan aseksual, jamur berdasarkan ukurannya yaitu makroskopis dan
mikroskopis, makroskopis yang berukuran besar atau dapat dilihat dengan mata
secara langsung sedangkan jamur mikroskopis adalah jamur yang ukurannya kecil

dan dapat dilihat dengan alat bantu seperti mikroskop (Solledkk, 2017).
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Jamur makroskopis juga berperan secara khusus di dalam dekomposisi
tumbuhan yang telah mati karena jamur mempunyai kemampuan untuk
memanfaatkan bahan lignoselulosa. Hifa jamur membebaskan sejumlah besar
enzim ekstraseluler yang berfungsi mendegradasi berbagai makromolekul, seperti
selulosa, hemiselulosa, lignin, protein menjadi molekul sederhana yang kemudian
diserap oleh sel-sel jamur tersebut (Wati dkk, 2019).

Identifikasi jamur makroskopik berarti identifikasi yang dilakukan dengan
cara pengamatan morfologi secara makroskopik. Parameter yang digunakan
sebagai acuan untuk mengamati jamur meliputi ciri makroskopik (bentuk, warna
dan tekstur tubuh buah, kehadiran cincin dan volva, serta bentuk akrosphora)
(Solle dkk, 2017).

2.2 Habitat dan Ekologi Jamur Makroskopis

Setiap organisme merupakan suatu sistem terbuka yang salingberhubungan
dengan lingkungannya melalui pertukaran energi dan siklus kimiayang
mempertahankan ekosistem agar tetap hidup. Jamur makrokopis seringtumbuh di
tanah hutan karena terdapat humus yang berlimpah, namun tidakjarang jamur
makro dapat tumbuh di padang rumput, di bukit pasir, di tanah,atau pada kotoran
hewan (Meitini, 2012).

Jamurberperan sebagai dekomposer bersama dengan bakteri dan beberapa
spesiesprotozoa, sehingga banyak membantu proses dekomposisi bahan organik
untukmempercepat siklus materi dalam ekosistem hutan. jamur makroskopis
anggotaBasidiomycetes dan Ascomycetes akan tumbuh subur pada tempat-tempat
yangmengandung sumber karbohidrat, selulosa dan lignin yang terdapat

padatimbunan sampah atau serasah dari daun-daun yang telah gugur atau kayu-
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kayuyang sudah lapuk.Pertumbuhan jamur-jamur yang mampu menghasilkan
badan buah (jamurmakro) yang paling baik adalah pada musim dingin atau
penghujan. Pada musimpenghujan, kelembaban udara dan kelembaban substrat
lebih tinggi dibandingkanpada musim kemarau (Aryani, 2013).

Hal tersebut mempengaruhi pertumbuhan spora jamur.Pertumbuhan jamur
bergantungpada faktor fisik lingkungan sepertitemperatur, oksigen dan pH yang
dapat membantu dalam pertumbuhan jamursalah satunya yaitu temperatur, suhu
optimum berbeda-beda untuk semua jenis,tetapi pada umumnya berkisar antara
22°C sampai 35°C. Oksigen sangatdibutuhkan oleh jamur dalam proses
pertumbuhannya dan untuk melakukanrespirasi yang menghasilkan CO> dan H,O
(Aryani, 2013).

Jamur juga membutuhkan kelembabanberbeda-beda, namun hampir semua
jenis jamur dapat hidup pada substrat yangbelum jenuh air. Konsentrasi hidrogen
(pH) yang dibutuhkan jamur dalampertumbuhannya yaitu kurang dari tujuh
(dalam suasana asam sampai rendah). Dan terakhir yang dibutuhkan jamur yaitu
bahan makanan (nutrisi), zat-zat yangterkandung dalam kayu seperti selulosa,
hemiselulosa, lignin yang Menyusun kayu terdapat sebagai makromolekul yang
cukup besar dan tidak larut dalam airuntuk diasimilasi langsung oleh jamur
makroskopis (Komarayati dkk, 2018).

Kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan jamurselain
suhu dan kelembaban serta derajat keasaman. Jamur kayu dapat tumbuhdan
berkembang apabila kondisi lingkungan yang asam. pH yang dibutuhkanjamur

kayu yaitu 7, namun ada juga jamur yang dapat tumbuh dibawah pH 5,5.Habitat
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jamur kayu vyaitu pada pohon-pohon yang telah lapuk dan tanah
serasah(Istigomah, 2017).
2.3 Morfologi dan Klasifikasi Jamur Makroskopis

Karakteristik makroskopis dapat dilihat dari ukuran tubuh buah jamurseperti
besar, sedang atau kecil, warna tubuh buah terkadang menjadi ciri utamadalam
identifikasi, namun warna tubuh buah dapat berubah. Pigmen pada tubuhbuah
sangat tergantung pada lingkungan tempat tumbuhnya. Hal ini disebabkankarena
tubuh buah jamur mudah teroksidasi dengan udara dan memberikan warnaketika
tubuh buahnya memerah, patah atau tergores sebagai contoh boletus
akanmemberikan warna biru pada bagian tubuh buahnya (Nurtjahja &
Widhiastuti,2015) dan tekstur tubuh buah sangat beragam tergantung pada
spesies, beberapaspesies memiliki tekstur yang lunak sehingga mudah rusak
terhadapgoncanganberair, berpori, rapuh, dan karakteristik mikroskopiknya
dilakukanuntuk melihat bentuk spora ((Nurtjahja & Retno, 2015).

Berkembangnya klasifikasi jamur terus sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan (Achmad, 2011). Jamur makroskopis dibagi kedalam dua divisi
yaituAscomycota dan Basidiomycota (Darwis, 2011).
a) Ascomycota

Jamur Ascomycota memiliki ciri khusus yakni terdapat askus (kantung) yang
membedakannya dengan divisi jamur yang lain. Miselium pada Ascomycota
terdiri dari hifa yang tumbuh dengan baik, ramping, septet serta bercabang.
Terdapat lubang kecil/pori pada bagian tengah. Dinding sel hifa pada Ascomycota
sebagian besar terdiri dari kitin, namun terdapat pula sebagian spesies tertentu

yang mempunyai kandungan selulosa pada dinding selnya. Sebagian besar dari
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ascomycota tergolong jamur mikroskopis, dan sebagian kecil memiliki tubuh buah
makroskopis (Rahmadani, 2019).

Jamur dari Ascomycota dapat ditemukan hampir pada semua musim di
berbagai habitat dan menghasilkan tubuh buah yang besar. Ascomycota
mempunyai ciri spora yang terdapat di dalam kantung yang disebut askus yang
umumnya menghasilkan 2-8 askospora. Ascomycota bereproduksi secara aseksual
dengan cara pembelahan, pertunasan, klamidospora, dan konidium yang
menyesuaikan pada spesies dan keadaan sekitarnya. Ascomycota disebut juga
sebagai jamur kantung yang disebabkan oleh keberadaan askus sebagai ciri khas
dari divisi Ascomycota(Frischa. 2017).

b) Basidiomycota

Basidiomycota merupakan jamur yang bisa dilihat dengan mata telanjang atau
tanpa menggunakan mikroskop karena ukuran tubuh buahnya yang besar.
Kelompok Basidiomycota adalah jamur yang memiliki alat reproduksi seksual
berupa basidium yang dapat menghasilkan empat basidiospora bertangkai. Semua
basidium berkumpul untuk membentuk tubuh buah. Pada umumnya, tubuh buah
mempunyai 4 bagian yakni: tangkai basidiokarp (stipe), tudung (pileus), bongkol
(volva), dan bilah (lamella) (Wahyudi, 2016).

Basidiomycota memiliki ciri utama yaitu memiliki basidium pada saat terjadi
pembelahan meiosis, spora seksual basidiomycota secara eksternal pada struktur
yang biasanya berbentuk klub yang disebut basidia, yang sering tersimpan pada
atau dalam tubuh buah yang disebut basidiokarp dan basidium. Basidiokarp ada

yang memiliki batang dan tidak memiliki batang. Filum ini termasuk jamur
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terkenal, baik yang dapat dimakan dan beracun, 23 serta bolet, puftballs, jamur
rak, jamur jelly, dan jamur karang (Volk, 2013).

Basidiomycota memiliki karakter yaitu miselium bersepta, yang tumbuh
dengan baik dan dapat melakukan penetrasi pada substrat sekaligus menyerap
nutrisi. Filum Basidiomycota mempunyai ukuran tubuh yang besar dan miselium
yang bersepta, biasanya berwarna putih dan terlihat jelas. Basidiokarp dari divisi
ini memiliki ukuran yang bervariasi. Fase reproduksi dari filum basidiomycota
dibagi menjadi 3 yaitu, fase miselium primer, sekunder dan tersier. Pada dasarnya
miselium memiliki banyak inti, seiring dengan terbentuknya septa maka miselium
berinti satu (Hasyianti, 2019).

Tubuh buah dari Basidiomycota tidak semua memiliki hymenia di gills,
melainkan di pori-pori. Tipe ini biasanya merupakan anggota ordo Polyporales
karena basidia ditemukan pada permukaan bagian dalam pori-pori. Beberapa
jamur makroskopis memiliki bentuk tubuh buah yang kenyal dan elastis seperti
gelatin. Tipe tubuh buah seperti ini spora diproduksi pada permukaan luar tubuh
buah, contoh: Tremella fuciformis dan Auricularia auricula (Moore & Pam,
2014).

Karakteristik Basidiomycota yaitu lebih banyak makroskopis. Basidiomycota
adalahjamur yang multiseluler yang hifanya bersekat. Hifa vegetatif
basidiomycota terdapatpada substratnya, seperti di kulit kayu, serasah daun atau
tanah. Ikatan hifa generatif ada yang berbentuk tubuh buah (basidiokarp) dan yang
tidak berbentuk tubuh buah.Basidiomycota tumbuh secara alami, yang biasanya

hidup sebagai saprofit pada sisaorganisme, seperti merang padi, batang pohon
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mati, dan serasah daun di tanah. Salah satuhabitat yang ditempati basidiomycota
adalah tempat-tempat yang memiliki kondisilembab (Firdhausi, 2016).
2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Jamur

Menurut Rizalina (2021) faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur
makroskopisyaitu sebagai berikut:
a) Substrat

Substrat adalah tempat tumbuh dan menempelnya jamur sebagai sumber
utama nutrisiuntuk jamur. Nutrisi yang terdapat pada substrat dimanfaatkan oleh
jamur dengan caramensekresikan enzim-enzim ekstraseluler yang dapat mengurai
menjadi senyawakompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dari substrat.
b) Kelembaban

Jamur jenis Rhizopus, Mucor dan jamur tingkat rendah lainnya
biasanyamemerlukan lingkungan dengan kelembaban 90%, sedangkan untuk jenis
kapangAspergillus, Fusarium, dan jenis kapang lainnya memerlukan lingkungan
dengankelembaban 80%. Jamur yang tergolong xerofilik seperti Aspergillus
glaucus dapat hiduppada kelembaban lingkungan 70%.
¢) Derajat Keasaman (pH)

pH substrat sangat penting untuk pertumbuhan jamur, karena jamur mengurai
enzim-enzim tertentu pada suatu substrat yang sesuai dengan aktivitas pada pH
tertentu. Umumnya pada pH dibawah 7,0. Akan tetapi terdapat jenis jamur yang
dapat tumbuh pada pH yang lebih rendah, yaitu pH 4.5-5,5.
d) Suhu

Faktor yang sangat penting dalam pertumbuhan jamur adalah suhu. Suhu

yang ekstremadalah suhu minimum dan suhu maksimum, sebab suhu dibawah
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batas minimum dandiatas suhu maksimum akan menyebabkan jamur tidak akan
tumbuh.
e) Intensitas Cahaya

Jamur memerlukan cahaya untuk awal pembentukan tubuh buah dan
perkembanganyang normal. Jamur Flammulina velutipes memerlukan cahaya
yang efektif untukpembentukan tubuh buahnya dengan panjang gelobang 435-470
nm. Satu hal yang pentingdiketahui hanya sejumlah kecil panjang gelombang
tertentu yang diperlukan, akan tetapicahaya putih diperlukan dalam jumlah yang
relatif besar. Cahaya matahari dapatmenghambat pertumbuhan miselium atau
merusak tubuh buah yang sudah terbentuk.Cahaya yang menyebar adalah cahaya
yang baik bagi pertumbuhan jamur.

Sedangkan menurut (Hasanuddin, 2014) faktor-faktor =~ yang
mempengaruhikeberadaan jamur makroskopis adalah: suhu, kelembaban dan
intensitas cahaya. Biasanyakebanyakan jamur tumbuh antara 0-35°C, tapi pada
kebiasaannya pertumbuhan jamurdengan temperatur yang optimum adalah antara
20-30°C. Hutan sekunder merupakanhabitat jamur dengan temperatur 30 °C, oleh
karena itu sangat cocok untuk tempatpertumbuhan jamur makroskopis karena
daerahnya yang teduh, sejuk, dan lembab. Faktoryang lain merupakan kebutuhan
sinar matahari tidak langsung, kelembaban udara, suhudan sirkulasi udara.
Umumnyapada suhu 16 °C. kelembaban 97% serta pH optimumantara 5-7,5 jamur
akan tumbuh dan berkembang dengan baik.

2.5 Siklus Hidup Jamur
Siklus hidup pada jamur terdiri atas beberapa tahap tahap. Pertama berawal

dari spora (Basidiospora) yang kemudian akan berkecambah membentuk hifa
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(benang-benang halus). Hifa ini akan tumbuh ke seluruh bagian media tumbubh.
Kumpulan hifa akan membentuk gumpalan seperti simpul benang yang
menandakan bahwa tubuh dari jamur mulai terbentuk. Simpul ini dikenal dengan
stadia kepala jarum yang mana akan terus membesar mencapai stadia kancing dan

stadia telur. Stadia yang terakhir disebut dengan stadia dewasa tubuh buah.

Gambar 1. Siklus Hidup Jamur Basidiomycetes
(www.portal-ilmu.com)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampaiMei 2023 di Kawasan
Bumi Perkemahan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang, Kecamatan Sibolangit,
Sumatera Utara dan Laboratorium Biologi Universitas Medan Area.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Positioning
System), soiltester, pisau atau parang, koin, penggaris, buku catatan lapangan,
pensil, kertas koran, kertas label, kantong atau keranjang, tongkat dan kamera
smartphone. Bahan yang digunakan adalah tumbuhan Jamur Makroskopis sebagai
objek penelitian.

3.3 Lokasi Penelitian

Bumi Perkemahan Sibolangit secara geografis terletak antara 98°36°36” -
98°36°56” Bujur timur dan 3°17°50” — 3°18°’39” Lintang utara, berada pada
ketinggian 475 — 525 mdpl dengan curah hujan yang cukup tinggi (3000 — 4000
mm/tahun) dan memiliki udara bersih, segar dan bebas dari polusi.

Bumi Perkemahan Sibolangit merupakan sebuah kawasan hutan yang
memiliki luas area sebesar +24,85 Ha. Secara administratif, Bumi Perkemahan
Sibolangit terletak di Desa Sibolangit, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli
Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

3.4 Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan metode

dalam penelitian survey eksplorasi. Jamur yang ditemukan dilapangan diobservasi
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dan dikoleksi dengan cara mengambil sampel jamur, kemudian dimasukkan ke
dalam lapisan koran dan diberi label. Selanjutnya sampel jamur dibawa ke
Laboratorium untuk diidentifikasi lebih lanjut. Identifikasi jamur berdasarkan
karakteristik morfologi sesuai dengan buku sakuBiodiversitas Cendawan Di
Sicikeh-Cikeh dan Sibolangit Sumatera Utara Nurjahja &Retno, (2015).
3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Survey Awal Lokasi Penelitian

Survey dilakukan untuk melihat kondisi lokasi penelitian dan untuk
mengetahui informasi jamur makroskopis yang berada di Kawasan Bumi
Perkemahan Sibolangit sehingga peneliti dapat mempersiapkan alat dan bahan
yang digunakan untuk peneliti serta menentukan lokasi pengambilan sampel
jamur makroskopis.
3.5.2 Pelaksanaan Lapangan

Pelaksanaan dilapangan dilakukan dengan pengambilan sampel jamur.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode eksplorasi. Jamur yang ditemukan
di areal pengamatan langsung diambil gambarnya dan mencatat karakteristik pada
jamur yang meliputi morfologi jamur, yaitu warna tubuh, bentuk tudung,
permukaan tudung, ukuran, ada tidaknya tangkaiserta melihat habitat yang
meliputi jenis substrat dan melakukan pengukuran faktor fisik yang meliputi suhu,
kelembaban, tingkat keasaman (pH), dan intensitas cahaya.
3.5.3 Identifikasi Jamur di Laboratorium

Sampel yang didapat selanjutnya diidentifikasi di Laboratorium
Universitas Medan Area. Jamur yang ditemukan diidentifikasi secara visual

berdasarkan bentuk, warna, ukuran, lamela (tudung), aroma dan tekstur tubuh
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buah (basidiokarp). Dicatat juga dari ciri-ciri ekologi seperti substrat tumbuh dan
cara hidupnya meliputi suhu, kelembaban, tingkat keasaman (pH), dan intensitas
cahaya.
3.6  Analisis Data

Data hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan data primer mengenai foto jamur, nama spesies
jamur, habitat jamur dan karakteristik jamur makroskopis tersebut. Data yang

diproleh dapat disajikan dalam bentuk tabeldan gambar.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kawasan Taman Wisata Alam
Sibolangit Sumatera Utara dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat 27 jamur makroskopis yang termasuk 19 famili, 8 ordo,
24genus dan 2 divisi. Ordo yang paling banyak ditemukan yaitu
Agaricales, Polyporales, Russulales dan Tremellales. Ordo yang paling
sedikit yaitu Pezizales, Geoglossales, Xylariales dan Cantharellales.

2. Peranan jamur yang ditemukan yaitu 10 jenis sebagai obat, 6 jenis
sebagai pangan, 12 jenis sebagai dekomposer dan 1 jenis sebagai parasit.

3. Karakteristik substrat paling banyak pada kayu lapuk ditemukan 15
spesies. Pada pohon ditemukan 6 spesies. Pada tanah ditemukan 6 spesies
dan pada serasah daun hanya ditemukan 1 spesies.

4. Faktor fisik yang mempengaruhi pertumbuhan jamur makroskopis adalah
suhu tanah 25,6-32,3°C, kelembaban tanah 68-80%, pH tanah 6-6,5, suhu
udara 21-31°C dan kelembaban udara 70-79%.

5.2 Saran

Di penelitian berikutnya perlu ditambah luas area untuk mengetahui

kelimpahan jenis jamur lebih banyak lagi. Kemudian perlu diteliti jenis jamur

makroskopis tentang manfaat jamur terhadap kesehatan dan obat-obatan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 2. Data keragaman jamur makroskopis yang ditemukan di
Kawasan Bumi Perkemahan Sibolangit dapat dilihat pada tabel dibawah.

Divisi Ordo Famili Genus Spesies
Ascomycota Pezizales Pezizaceae Peziza Peziza
domiciliana
Geoglossales Geoglossaceae Trichoglossu Trichoglossum
m hirsutum
Xylariales Xylariaceae Xylaria Xylaria hypoxylon
Basidiomycota Cantharellales Cantharellaceae Cantharellus Cantharellus sp
Russulales Stereaceae Stereum Stereum sp
Tremellales Tremellaceae Tremella Tremella
fuciformis
Tremella
mesenterica
Polyporales Fomitopsidaceae Laricifomes Laricifomes
officinalis
Polyporaceae Fomes Fomes
fomentarius
Microporus Microporus
xanthous
Picipes Picipes
melanopus
Tyromyces Tyromyces sp
Agaricales Agaricaceae Chlorophyllu Chlorophyllum
m molybdites
Bolbitiaceae Panaeolus Panaeolus
fimicola
Crepodotaceae Crepidotus Crepidotus
herbarum
Cyphellaceae Baeospora Baeospora
myosura
Entolomataceae Entolomo Entoloma
porphyrophaeum
Lyophyllaceae Termitomyces Termitomyces
Phyllotopsidaceaec ~ Pleurocybella Pleurocybella
porrigens
Schizophyllaceae ~ Schizophyllum Schizophyllum
commune
Strophariaceae Hypholoma Hypholoma
elongatum
Marasmiaceae Marasmius Marasmius
androsaceus
Marasmius
candidus
Psathyrellaceae Coprinellus Coprinellus
disseminatus
Parasola Parasola plicatilis
Coprinopsis Coprinopsis
candidata
Coprinus lagopus
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

Lokasi Jalur ke 1 Pengambilan Sampel

Lokasi Jalur ke 2 Pengambilan sampel
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Lokasi Pengambilan Sampel D1 Hutan

Pengukur pH Tanah (Soil Tester)

Pengukur Suhu Udara Menggunakan Higrometer
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